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Pemahaman Halālan Ṭayyiban (Halal dan Baik) Oleh Pedagang Makanan 
Siap Saji (Studi Pada Warung Makan Tradisional di Pasar Blauran  
Kota Palangka Raya)”. 
 
Dalam perspektif ekonomi Islam, ada tuntunan sekaligus tuntutan agar aktivitas 
bisnis dilakukan sesuai hukum Allah dengan memperhatikan aspek-aspek keridhaan dan 
kehalalannya. Penekanan kepada yang halal menjadi demikian penting, karena orang-
orang yang memperoleh rezeki dari sumber-sumber yang haram dan dengan cara yang 
haram akan menimbulkan kerugian bagi kehidupannya di dunia ini bahkan mendapat 
azab di akhirat kelak. Penelitian ini memfokuskan pada Pemahaman pedagang warung 
makan tradisional di pasar Blauran Kota Palangka Raya terhadap halālan ṭayyiban pada 
makanan siap saji. Beranjak dari dua rumusan masalah yaitu: (1). Bagaimana praktek 
halālan ṭayyiban makanan siap saji oleh pedagang warung makan tradisional di Pasar 
Blauran kota Palangka Raya, (2). Bagaimana pemahaman pedagang warung makan 
tradisional di pasar Blauran kota Palangka Raya terhadap halālan ṭayyiban pada makanan 
siap saji. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 
tentang praktek dan pemahaman halālan ṭayyiban makanan siap saji oleh pedagang 
warung makan tradisional di Pasar Blauran kota Palangka Raya. Kegunaan dari penelitian 
ini yaitu sebagai bahan masukan dan pengetahuan dalam melakukan transaksi jual beli 
khususnya bagi pedagang muslim untuk memahami dan mempraktekkan halālan 
ṭayyiban pada makanan yang diperjual belikan. 
Penelitian kualitatif lapangan ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif, 
subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling. Objek penelitian ini 
adalah pemahaman halālan ṭayyiban (halal dan baik) oleh pedagang makanan siap saji. 
Sedangkan subjek penelitian ini adalah 10 orang pedagang warung makan tradisional di 
Pasar Blauran Kota Palangka Raya. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang diabsahkan melalui teknik triangulasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah data collection, data reduction, data display, 
dan conclusion.  
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam praktek halālan 
ṭayyiban makanan siap saji oleh pedagang warung makan, semua pedagang yang 
dijadikan subjek penelitian telah menerapkan dan mempraktekkan prinsip halālan 
ṭayyiban (halal dan baik) pada makanan siap saji yang mereka olah atau masak. Praktek 
halālan ṭayyiban digambarkan dari awal pedagang memilih bahan makanan, 
pengolahannya serta cara menyajikannya. Pemilihan bahan makanan harus sesuai dengan 
ketentuan atau kriteria halālan ṭayyiban dalam agama Islam, kemudian dalam 
pengolahannya mereka masak sendiri dengan resep tradisional, begitu juga dengan 
penyajiannya yang cukup bersih dan rapi sehingga menggugah para pembeli untuk 
memakannya. Pemahaman pedagang warung makan terhadap halālan ṭayyiban pada 
makanan siap saji adalah makanan yang halal yang diperbolehkan dalam syariat Islam 
untuk dimakan sesuai dengan kriteria dan ketetapan yang dihalalkan dalam al-Qur‟an dan 
Sunnah. Sedangkan makanan yang baik adalah makanan yang tidak mengandung hal-hal 
yang berbahaya bagi tubuh seperti formalin, boraks dan pewarna tekstil dan zat adiktif 
lainnya. Pemahaman halālan ṭayyiban dalam makanan oleh pedagang sesuai dengan apa 
yang dijelaskan dalam al-Qur‟an dan Sunnah. 
 





THE UNDERSTANDING OF HALALAN THAYYIBAN COMPREHENDED 
BY THE FRESH FOOD TRADERS (CASE STUDY IN TRADITIONAL 




In the economic Islamic perspective, there are a guidance and demand in 
order that the business activity is appropriately done to Allah law with considering 
the aspects acquiesce in the aspects of halal. The emphasizing of halal becomes 
important, since the people getting the prosperity obtained from the haram‟s 
sources and the way from haram procedure will damaged lost for the living in the 
world and the hereafter. The research focuses on the understanding of the 
traditional trader at Blauran market in Palangka Raya toward halalan thayyiban to 
fresh food. From the explanation above, the research problem are: (1) How the 
practice of halalan thayyiban of fresh food by the traditional trader at Blauran 
market in Palangka Raya is, (2) How the comprehension of the traditional trader 
at Blauran market in Palangka Raya toward halalan thayyiban to fresh food is. 
Moreover, the aim of the research is to understand and describe about the practice 
and the understanding of halalan thayyiban to fresh food by traditional food trader 
at Blauran Market in Palangka Raya. The benefits of the research are as the input 
substance and the knowledge in doing business transaction especially the muslim 
trader for comprehending and practicing halalan thayyiban to the fresh food. 
The qualitative research used qualitative descriptive approach, the subject 
was definite through purposive sampling technique. The object of the research 
was the comprehension of halalan thayyiban (halal and baik) by the fresh food 
trader. Meanwhile, the subjects of the research was 10 fresh food traders in the 
traditional food at Blauran market Palangka Raya. The data of the research 
collected by using observation, interview, and documentation with the 
triangulation validation technique. The technique of analysis data used by data 
collection, data reduction, data display, and conclusion.  
Based on the result of research. It can be concluded that the practice of 
halalan thayyiban of fresh food by the traditional trader, all of the traders apply 
and practice of halalan thayyiban‟ principle (halal and baik) to the fresh food that 
they are cooked. The practice of halalan thayyiban was described from the traders 
choosing the ingredients, the processing and the providing. The choosing for 
ingredients should be stipulation or halalan thayyiban’ criteria, then, the 
processing that they cooked with traditional recipe, also with the providing  must 
clean and neat, so, the consumer will be purchased it. The understanding of the 
food shop traders toward halalan thayyibanto the fresh food is the halal food can 
be permitted in Islamic syariat for consuming appropriate with criteria and 
decision from Al Quran and sunnah. While, the good food is food that not 
contained the dangerous things for the body like formalin, boraks, textile dye, and 
others addictive essence. The understanding of halalan thayyibanin the food by 
traders appropriate with Al Quran and Sunnah. 
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   
    
    
     
  
 
Artinya:  Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fathah A A 
---- ِ -- Kasrah I I 
---- ُ -- Dammah U U 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 
-- َ -  يْي Fathah dan ya Ai a dan i 
-- َ -  يْو Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
 َ َ  َ Kataba 
 َ  ََ  Fa‟ala 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







-- َ - ا – َ - ى 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
-- ِ - ي Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
-- ُ -  يْو 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
  Contoh : 
 َل َ  Qāla 
 َ يْ ِ  Qīla 
 ُل يْ ُ َ  Yaqūlu 
4. Ta marbutah 





a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka 
ta tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
        Contoh : 
 ُ  َ يْوَر  ِل َ يَْط يْا  
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ُ َ يْ  ِ َيْ َا  ُ َر وَّ َ  ُيْ ا  
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
 َ وَّبَر Rabbana 
 َل وَّ َ  Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 




Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 








Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
  Contoh : 
 ُت يْ  ُِ  Umirtu 
 وَِّن  Inna 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
  Contoh : 
ا يْ ُ يَْو َ   َ يْ  َيْ ا  َنا َيْ  ِيْ اَو Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 وَِّن َو   َ َ ُ َ   ُ يْ  َ  َ يْ ِ ِزا وَّ  ا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
 
 ُ  ُ وَّ  َا 
 
ar-rajulu 




dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh : 
  ََو  دٌ وَّ  َ ُ  وَّ ِ   دٌل يْ  َُر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ُ يْ  َيْ َا  ِ  ِ  بِّبَر  َ يْ  َِ   َيْ ا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 ِ  ِ  ُ يْ َ يْا   ًيْ  ِ َ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 دٌ يْ َ   َ بِّ    ِ دٌ يْ َ َو  دٌ يْ  َِ  Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman Tajwid. 
Sumber: 
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam 
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